BAB IV
ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kreativitas Pengusaha Muslim dalam Mendapatkan Ide, Desain dan
Peluang Pemasaran Produk Barang Pada Sepatu Luki<Choose”.
Kreativitas merupakan proses alamiah dari manusiakumenghasilkan
suatu hal yang baru menggunakan akal fikirannyaamay Islam mendorong
manusia berfikir dan bertindak kreatif. Allah SWdladu mendorong manusia

untuk berfikir. Separti apa yang di firmankan dalsumat Al-Bagarah ayat 219,
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“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada supaya
kamu berfikir.(Q.S Al-Bagarah : 219)

Kreativitas manusia didukung dan didorong oleh amagar kehidupan
manusia menjadi lebih baik. Agama memberikan kelgpa pada manusia
untuk berkreasi dengan akal pikirannya dan dengatn riuraninya dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan hidup yang di@am Dalam agama
Islam dikatakan bahwa Tuhan hanya akan mengubailb magnusia, jika
manusia melakukan usaha untuk memperbaikingdlah berfirman dalam

surat Ar Ra’d ayat 11 :

! Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaSemarang : Toha Putra, 1989,
him. 53.

2 Fuad Nasori dan Rachmi Diana Mucharraengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islamlogjakarta : Menara Kudus Jogjakarta, 2002, Blm.

73



74

G 9 COFEHBOIORE oo AL 3 HRO
BHAO€EOFEHOOIORO FR #BRA0O &> AN

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatumksehingga

mereka merubah keadaan yang ada pada diri merekdise (Q.S
Ar-Rad : 11Y.

Begitu juga yang dilakukan oleh usaha sepatu IUkikoose” yang
berusaha berkreativitas didalam usahanya, namyra tareninggalkan nilai-
nilai keislaman yang tetap dipegang teguh oleh ldenrsaha sepatu lukis ini.
Dalam berkreativitas pemilik memakai beberapa mosehingga diharapkan
mendapat sebuah hasil yang maksimal. Proses térasabara lain sebagai
berikut :

1. Ide.

Untuk menghasilkan dan mengembangkan produk dahamya agar
dapat meningkatkan omset penjualan dan kepuasangggn (konsumen),
dimana pemilik usaha menyadari sebagai seorangusd@hawan agar
berhasil, maka harus kerja keras, dan selalu meogegkan ide atau
gagasan baru bagi kelangsungan perusahaan. la msepgEi&an
pengembangan ide atau gagasan bagi perusahaanak®erugunci utama
yang sangat penting dan perlu mendapat perhatt@mastepat. Menurutnya,
pengembangan ide atau gagasan itu harus dilak@camascepat dan tepat,
alasannya karena perkembangan dunia usaha (kishislang sepatu sudah
lumayan cepat atau lumayan tinggi, sehingga tingkasaingan produk di
pasar sudah cukup tajam baik dari segi kualitaerasemaupun harga.

Artinya, kualitas barang (produk), selera atau rhodsdel produk, dan

% Departemen Agama Rbp, cit,him. 370.
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harga harus mencerminkan kebutuhan dan keinginatanggan

(konsumen). Sehingga pengusaha (wirausahawan)usef@ncari dan

memerlukan ide-ide atau gagasan yang baru dan kizam hal ini

imajinasi juga ikut menjadi kunci keberhasilan dalanencapai tujuan
usaha dari perusahaannya. Oleh karena itu, iausglainbangkitkan ide
atau gagasan baru dalam mengembangkan usahanygabailaspek desain
model-model produk, proses produksi dan pemasaran.

Dalam mengembangkan ide, dibutuhkan banyak insgieas berbagai
hal yang kita temui dimanapun. Hal inilah yang radi§an kreativitas itu
lebih hidup. Dalam dunia usaha, untuk mendapatlebuah ide bukan
hanya pemilik usaha saja yang berusaha keras mesedersebut, namun
hal itu akan lebih efektif dan efisien jika selurkryawan di berdayakan
untuk menemukan ide kreatif mereka masing-masiaggria setiap orang
memiliki gagasan sendiri-sendiri. Karena berdasafkagsinya, kapasitas
mental manusia dapat di kelompokkan menjadi empagiap yaitu
absorptif retentive, reasoning, creativémajinasi yang kreatif merupakan
kekuatan yang tidak terbatas, misalnya meskipueosasg yang hampir
tidak pernah keluar rumah tetapi dengan menggunakejinasinya ia
dapat melanglang buana ke dunia sekitar. Imajijaai lebih penting dari
pada ilmu pengetahuan dan kekuatan murni dari grikinanusia Dari
situlah akan didapatkan berbagai ide kreatif yank yang jumlahnya

dapat terus bertambah, sehinnga produk yang dikhastidak monoton.

* Sahlan Sulaiman dan MiswaMulti Dimensi Berkratifitas ManusjaBandung : Sinar
Baru 1988, him. 5.
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Namun demikian kreativitas yang dihasilkan olehasedukis “Choose”
tetap berpegang teguh pada ajaran agama Islam tydal) melanggar
norma. Sisi keislaman trsebut tidak akan nampdikatijelas dalam produk
sepatu lukis, karena bukan berarti menggunakaansisisaha yang islami
harus menonjolkan dan terlihat jelas dalam prodakgydibuat, nhamun
sepatu lukis “Choose” membuat desain-desain yangnggamnbarkan
karakter yang tidak bertentangan dengan ajaran agdslam. Jika dilihat
produk sejenis yang tidak berdasarkan asas islake rbanyak desain-
desain yang menggambarkan karakter yang tidak drafminilah yang
menjadi daya tarik bagi konsumen yang mengharapkaauk-produk yang
unik dan terkini.

. Mengumpulkan imajinasi.

Imajinasi dilakukan oleh pemilik usaha dari mencé&l yang
sederhana, semua imajinasi kita fikirkan dan hadisigat guna
meningkatkan kreatif dan inovasi wirausaha dalammingkatkan kinerja
pemasaran. Semua ide ditampung menjadi satu, nr&amksesuatu yang
tidak mungkin menjadi mungkin terjadi.

Setiap orang dalam keseharian hidupnya pasti bgnasa memikirkan
hal yang mereka inginkan namun seolah-olah ha¢betsmustahil mereka
capai. Seringkali khayalan atau imajinasi ini dibgiasia-sia karena
dianggap tidak mungkin diwujudkan. Sebenarnya hdbh yang dapat
dijadikan dasar berkreasi sehingga dapat membuodukrdengan berbagai

macam jenis dan mode. Namun, dalam berimajinasia jutprus
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memperhatikan sisi keislaman yang telah diajarakarena bagaimanapun
juga jiwa muslim atau muslimah harus selalu dibdalam segala aktivitas.
Ini juga dilakukan oleh sepatu lukis “Choose” yatigak sembarangan
dalam mengumpulkan imajinasi dengan tidak melitet anemikirkan hal-

hal yang dilarang oleh agama. Hal ini kurang banyialadari oleh pelaku
usaha yang sering kali hanya meniru produk-prodark asaha yang lain.
Dan tidak menerapkan sendiri sistem usaha yangiis/alaupun usaha
semacam itu memang dapat berjalan hasilnya akagasaerbeda jika di

bandingkan dengan produk karya sendiri. Inilah yakeyn menjadi ciri khas
produk suatu perusahaan yang akan diingat danidian konsumen

karena pesaing lain tidak memiliki produk tersebut.

Dalam hal ini pemilik usaha seharusnya juga mekakirsesuatu yang
didapat dari pendapat orang lain agar membantungatan dalam
usahanya. Misalkan tidak hanaya berimajinasi mamgpga desain produk
dari karakter kartun saja, namun juga menggambaxkesain produk
daripada logo nama group band. Contohnya logo mkama group band
terkenal saat ini yaitu Noah, Coboy Junior, JKTd48 lain sebagainya.

. Berlatih kreatif.

Hal ini dilakukan dengan cara menggambar apa yala tdifikirkan
yang ada di fikiran dengan melakukan gambaran sedeumgan mode yang
terpopuler saat ini, dan bersikap terbuka kepadagptain, serta meminta

ide bagaimana gambaran yang baik dan yang bispulgrian saat-saat itu.
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Berlatih kreatif sama dengan mengasah otak dan masani dilakukan
oleh pemiik usaha tidak hanya dengan hal-hal yamgifat formal dan
mengikat separti membaca buku atau belajar di abkatamun hal ini
justru lebih efektif jika dilakukan dengan santdengasah kreativitas dapat
dilakukan dengan cara yang menyenangkan, semisahabe game,
menonton televisi, atau dengan mendengarkan rddgiru dari kegiatan-
kegiatan tersebut akan banyak sekali mendapatlspirasi kreatif untuk
memperkaya jenis produk yang di hasilkan bagi ppetaku usaha.
Zimmerer menuturkan bahwasanya ada tujuh langkadatikr dalam
berwirausaha, yaitypreparation (persiapan)jnvestigation (penyelidikan),
transformation (transformasi), incubation (penetasan), illumination
(penerangan),verification (pengujian), implementation (implementas
Sebenarnya banyak sekali cara yang dapat dilakoletm pemilik usaha
agar mendapat inspirasi selain hal di atas. Misalkearlibur ke tempat
wisata, ataupun ketika tidur. Karena cara ini dapatefreshfikiran dan
melihat pemandangan yang indah, sehingga akan dapaiberi banyak
inspirasi.

Islam telah mengatur tata cara pada semua aspétukehn termasuk
dalam hal melatih kreativitas seseorang. Pemilikhasjuga menyadari
mengenai hal tersebut, maka kemudian pemilik pungaigurkan kepada
seluruh karyawannya untuk tidak bekerja tanpa menmapi&an nilai ajaran

islam, dimana ia menerapkannya mulai dari caradb@ipn pegawai, cara

® SuryanaKewirausahaanBandung : Salemba empat, Edisi 3, 2006, him. 44.



79

berkomunikasi, sampai dengan bagaimana para kanyaapat membuat

bentuk produk dengan kreativitas alamiahnya. Kategaimanapun juga

konsep usaha ini tidak hanya terpaku kepada peralk juga kepada
seluruh karyawan.

. Desain dan model-model produk sepatu lukis.

Dalam memutuskan desain dan model-model produkisdylds yang
akan diproduksinya, dimana menurut informan (pémilisaha) ada
beberapa hal yang harus dilakukan yaitu :

a. Untuk mengetahui kesenangan (selera) pelanggan ktssumen
terhadap produk sepatu lukis, dilakukan dengan wemainta informasi
kepada pelanggan, misalnya kesenangan apa yangkamerginkan
terkait dengan produk yang mereka harapkan daaypehn yang perlu
dilakukan perusahaan. Pada buku Philip Kotler meaigleauran produk
pada level ke tiga yaitu pemasar menyiapkan progutg di harapkan
yaitu serangkaian atribut dan kondisi yang biasatlyarapkan oleh para
pembeli ketika mereka membeli produklitCara ini sebenarnya efektif
untuk memberi masukan pelaku usaha dalam mempentigklan produk
apa yang akan di produksi dan di lempar di pasaramun seringkali
tanggapan atau komentar dari konsumen kurang dapatisasikan oleh
produsen karena biasanya permintaan konsumen wwdg, misalnya
mengenai harga yang sangat murah, model yanguenkgntrik atau

bahkan desain-desain yang hanya dapat diterimakal@mgan tertentu.

® Philip Kotler,Manajemen Pemasaradakarta : Prenhalindo, 2002, him. 449.
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Maka pemilik usaha dapat melakukan hal ini jugagdencara melihat
daripada style konsumen. Selain itu juga dapat menggunakan
pengembangan ide atau gagasan sendiri berdasadwgalaman dan
intuisi tentang desain sepatu lukis yang kemungkisasuai dengan
kebutuhan, kesenangan (selera), dan kemampuan badiypelanggan
(konsumen). Hal ini dapat dilakukan dengan menyamalkdan
memperhatikan keinginan konsumen jika kita di pkais sebagai
pembeli sepatu lukis.

. Mengikuti perkembangan mode sepatu, dilakukan decgea membaca
berbagai majalah dan koran (surat kabar) ataupawsingdi internet
berkaitan dengan dunia mode sepatu lukis. Padamauoduk menurut
Philip Kotler di level ke empat menyebutkan bahwanpsarmenyiapkan
produk yang di kembangkan yang melampaui harapemggan. Hal
ini sangat penting dilakukan untuk mengikuti areskembangan trend
mode sepatu yang sedang diminati oleh masyarakatuBen tidak
boleh sampai ketinggalan kabar mengenai produk ggongl di pasaran,
karena ini dapat membahayakan omset penjualan sawgktu-waktu
dapat turun yang di sebabkan oleh pesaing lain gapgt memproduksi
barang yang lebih menarik. Maka, produsen harusrjelihat peluang.
Selain cara di atas pemilik usaha juga harus nuguigteproduk terkini

dengan cara melihat-lihat sepatu lukis yang dig@asadi toko-toko atau

" Ibid.
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outlet yang ada di wilayah Kendal dan kota Semar&waya ini juga
dapat berfungsi sebagai perbandingan dengan kauompeti
5. Peluang pasar.

Kreativitas yang di lakukan oleh pemilik usaha sepakis “Choose”
agar produk sepatu lukis dari usahanya dapat matark memiliki
keunggulan bersaing di pasar, sehingga dapat mantaget (tujuan) bagi
perusahaannya adalah melakukan analisis pasar.

Adapun analisis pasar yang dilakukannya yaitu mdaygre potensi
pelanggan (konsumen) terhadap produk sepatu loiesgpelajari produk-
produk sepatu lukis dan tingkat harga jual di pasempelajari kelemahan
dan kekuatan produk-produk sepatu lukis yang sefiranenjadi pesaing
bagi perusahaannya. Dengan kata lain ia dituntiukuperpikir keras dalam
mengembangkan ide atau gagasan terkait dengannysatidbidang usaha
sepatu lukis, agar dapat masuk dan mendapat pebsesag yang ada.

Pemilik usaha ternyata juga mencontoh Nabi Muhadhrdalam
berbisnis, beliau dikenal sebagai pedagang mudg gardas, jujur, dan
setia memenuhi janji kepada para konsumen. Ketégakker inilah dasar-
dasar etika berwirausaha yang sangat modern. Selgsemilik usaha juga
menerapkan konsep kemitraan dalam memasarkan prgalukeperti yang

dilakukan oleh Nabi Muhammad dan Siti Khadijah lk&tmereka pertama
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kali bertemu. Saat itu Khadijah adalah saudagag ¥aya dan mengizinkan
Nabi Muhammad untuk menjual dagangarinya
Dalam beberapa kondisi perusahaan-perusahaan ganebasi di satu

atau beberapa pasar harus memutuskan sampai sejama akan
mengadaptasi bauran strategi pemasaran merekadaprhendisi lokal.
Merupakan suatu hal yang ekstrim dimana perusalrmanggunakan
standardisasi bauran pemasaran yang meliputi $ellunia. Standardisasi
produk, promosi, dan saluran distribusi menjanjikaaya terendah. Hal
ekstrim yang lain adalah adaptasi bauran pemasatamna produsen
menyesuaikan elemen-elemen bauran pemasaran lgypugasar sasaran
Namun juga melihat dari kemampuan daya beli konsungalam
menganalisis pasar.

B.Inovasi Pengusaha Muslim dalam Meningkatkan Produk dan

Profesionalisme Karyawan pada Perusahaan Sepatu Lik“Choose”.

Dalam kaitannya dengan inovasi wirausaha dari asibancara, dimana
informan (pemilik usaha) menjelaskan bahwa pemtmmatan peningkatan
produktivitas kerja karyawan maupun industrinyaateldilakukan secara
maksimal, dengan melakukan terobosan-terobosan atifiovKarena ia
menyadari bahwa melalui inovasi merupakan kunci elsdsilan bagi
usahanya. Perubahan pasar terhadap produk-progakusiekis yang sangat
cepat dan persaingan yang kompleks tentu menuipetiukannya inovasi

secara terus menerus atau berkelanjutan. Inovasidipersepsikan oleh

8 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjunlylanajemen Syariah dalam Praktifakarta :
Gema Insani Press, 2003, him. 51-52.
° Philip Kotler,op, cit,him. 431.
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informan sebagai suatu kekuatan bagi dirinya sebekunilik usaha (wirausaha)
dalam meraih sukses atau keberhasilan usahanyardpebhal yang dilakukan
pemilik usaha sepatu lukis ini dalam berinovasiaemnlain :

1. Inovasi terhadap produk.

Inovasi dilakukan dengan membuat produk-produk yandah ada
tampil menjadi lebih baru, yang dihasilkan dari b industri, karena
untuk menambah nilai bagi pelanggan adalah melalncangan produk
yang dapat membedakannya. Banyak perusahaan yaaggkmempunyai
sentuhan desain, fungsi rancangan produknya are&t §au tumpul atau
terlihat biasa. Rancangan dapat menjadi salah satjata bersaing yang
amat ampuh dalam senjata pemasaran perusdhaéaka dari itu sepatu
lukis “Choose” berusaha memproduksi sepatu lukiagde rancangan
desain yang berbeda dari perusahaan yang lainrgggirddesain yang
dibuat disepadankan dengan keinginan dan kebutkdr@gumen. Selain itu
dengan perkembangan pasar dan kemajuannya di biddogtri fashion
sepatu, maka pemilik usaha sepatu lukis ini mengeghkan produknya
menjadi beberapa segmentasi yang menyesuaikaa gasar, dimana jenis
produk sepatu lukis yang diproduksinya berkembangnyasuaikan
kebutuhan mulai dari segmen anak-anak, anak mudpasarang dewasa
baik pria maupun wanita. Begitu juga dilakukan asivterhadap desain
model sepatu lukis yang mengikuti perkembangan modastri sepatu,

karenasuplier bahan mentah (sepatu polos) juga ikut andil dateembuat

% Thamrin Abullah dan Francis Tantfjanajemen Pemasaradakarta : Rajawali
Press, 2013, him. 159.
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inovasi didalam usaha ini semakin berkembang, dmsaplier membuat

desain-desain model sepatu yang berkualitas damsm®etelah itu giliran

sepatu lukis “Choose” mendesain gambar-gambar gtmagitif dan disukai

oleh para konsumen, namun pemilik usaha sepats lakijjuga memberi

batasan pada produk pesanan konsumen karenadiaalgjkonsumen yang
memesan produk sepatu lukis menggunakan desaimdessy melanggar
norma. Disinilah pemilik dengan tegas menerapkatesi islam dalam
berekonomi yang tidak hanya berorientasi pada uaegata tanpa
memperhatikan ajaran agamanya.

Inovasi yang dilakukan informan selaku pemilik [E=daan
(wirausaha) berkaitan dengan produk-produk sepatis ldari industrinya
adalah :

a. Melakukan pengembangan segmentasi jenis-jenis produ

b. Peningkatan kualitas produk.

c. Model dan desainnya bermacam-macam dan dibedalsaisdéengan
kebutuhan selera (kesenangan) dan kemampuan dayaebsnggan
(konsumen),

d. Perbaikan pada warna sehingga lebih awet dan tdadah luntur,
bentuk lebih atraktif dan segala bentuk sepatu diisakis, ukuran lebih

lengkap mulai dari anak-anak sampai orang dewasadia, dan merek
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sepatu yang berkualitas, yang dibuat sedemikiam ghingga lebih
menarik™,

Dari beberapa konsep inovasi di atas, sebaiknyailigensaha juga
menerapkan inovasi terhadap merek sepatu polos garmgpkai untuk
dijadikan sepatu lukis, karena semakin terkenalefnéersebut maka akan
semakin terangkat pamor sepatu lukis “Choose”, lkasamelukis dari
sepatu yang bermerek.

2. Inovasi profesionalisme karyawan.

Untuk meningkatkan produktivitas atau kinerja kavga pada
perusahaan, menurut penjelasan informan (pemiligthals melakukan
inovasi terhadap para karyawannya dalam bentuknplealaan pengetahuan
berkaitan dengan usaha sepatu lukis dan pemasataringvasi ini
dilakukan dengan melatih para karyawan dengan tagikegiatan
pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh p&milisaha “ibu
Chustina” Selain itu, juga dilakukannya perbaikan bagi kargawyakni
mereka di didik bersikap lebih inovatif dalam melkitn segala hal,
termasuk dalam melukis sepatu. Orang yang suddhgsional digunakan
untuk model melukis sepatu yang sifatnya sulit. iAketapi, para karyawan
yang baru melukis sepatu dengan mode yang tidakubegnit.

Teknik pengembangan profesionalisme karyawan tida&nya
dilakukan oleh pemilik usaha itu sendiri, akan pgetalangkah baiknya

teknik pengambangan dilakukan dengan mengikutsart&lryawan dalam

M Hasil wawancara dengan pemilik usaha, pada hatiska0 Maret 2014, pukul 19.35
WIB, di rumah ibu Chustina.
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acara seminar kewirausahaan dimana saja, baik adiddota Kendal
maupun diluar kota Kndal.

Jika dilihat dari konsep keislaman yang di terapgada karyawannya,
pemilik usaha ini terbilang cukup telaten dalam gauar karyawannya
mulai dari cara berpakaian yang sopan, menyediakaktu disaat
menunaikan ibadah diluar jam istirahat, sampai demgengajarkan kepada
karyawannya untuk selalu bersedekah dan menyataki yatim.

. Kondisi proses produksi.

Mengenai gambaran proses produksi sepatu lukis padha sepatu
lukis “Choose” di Kebondalem Kendal dikemukakanijtiyebahan baku
utama yang digunakan adalah sepatu yang berbalirakd@vas, cat warna
(sablon), dan kuas. komputer untuk mendukung detesain gambar yang
akan di lukiskan ke sepatu, sehingga kelancaratuged maupun aktivitas
usaha dapat berjalan dengan baik.

Dari pengamatan di lapangan bahwa proses prodegsits lukis pada
usaha sepatu lukis “Choose” adalah melalui lima ahtivitas kerja, yaitu:

a. Pengeblokan warna putih.
b. Pengeringan.
c. Membuat sketsa gambar dengan menggunakan pensil.
d. Mewarnai sketsa dengan menggunakan kuas dan d¢ah sedrna.
e. Pengeringan.
Dalam usaha sepatu lukis ini melakukan pengarirsggrara manual

dengan menggunakan panas matahari. Alangkah baikm@ggunakan
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teknologi mesin pengering, supaya tidak memperlamajg produksi
walaupun dalam musim penghujan.
C.Kinerja Pemasaran Setelah Diterapkannya Kreativitas dan Inovasi
Pengusaha Muslim pada Sepatu Lukis “Choose”.

Setelah di terapkanya kreativitas dan inovasi usapatu lukis “Choose”
ternyata mengalami peningkatan, bahkan pelangganjypga merasa puas
karena model-model yang baru, harga terjangkaat tepktu, pelayanan yang
jujur dan ramabh. Jika dianalisis sebagai berikut :

1. Pangsa pasar.

Pemilik usaha selalu mendorong dan memotivasi pamaga atau
karyawan bagian penjualannya/pemasaran untuk nikewientasi terhadap
pelanggan dengan cara memberikan pencitraan yasgif pterhadap
produk-produk perusahaan, sehingga dapat membekkanasan lebih
kepada pelanggan (konsumen). la menyadari bahwagdempenjualan
(pemasaran) merupakan ujung tombak keberhasilansgiegaan dalam
menjalin hubungan dengan pelanggan (konsumeng datam memenuhi
kepuasan dari pelanggan. Oleh karena itu, semuaingab dengan
pelanggan menuntut perilaku tenaga penjualan (paEE@r@syang sopan dan
efektif. Manfaatnya adalah menyalurkan barang ksapgotensial yang

paling menguntungkan, membuat produk yang memeuermintaan pasar,
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menentukan promosi yang paling efektif dan mengukaktu yang sebaik-
baiknya dalam proma<i

Proses pemasaran terdiri dari analisis pasar, itieseah memilih pasar
sasaran, merancang strategi pemasaran, meraneggrgrprpemasaran dan
mengorganisasi, melaksanakan serta mengawasi p&ahasaran. Untuk
mengevaluasi peluangnya, perlu memiliki sistemrimisi pemasaran yang
handal. Penelitian pemasaran adalah alat pemagaran penting, karena
perusahaan hanya dapat melayani pasar pelanggdengan baik dengan
meneliti kebutuhan dan keinginan mereka, lokasiekerpraktik pembelian
mereka, dan seterusriyalokasi pangsa pasar yang telah dituju adalah
daerah Kendal dan sekitarnya. Termasuk didalammagati Kaliwungu,
Weleri, Sukorejo dan juga daerah di luar kota Késéaerti di Semarang,
Demak, pekalongan, Jepara dan lain-lain. Pangsar pgkehgan penjualan
terbesar berada di daerah semarang, karena seliganorang semarang
suka dengan barang yang unik, suka dengan barawggajia dari pada yang
lain.

Pangsa pasar sepatu lukis “Choose” juga telah niedarke berbagai
daerah di luar jawa, seperti di Bandar Lampung, hAckledan, dan
Kalimantan. Ini dikarenakan adanya tekhnologi cémggitu internet yang
membantu kelancaran kegiatan mempromosikan produkryeperti
memasang iklan di jejaring sosial yaiftacebook, Toko Baguslan

Blackberry MassangerPemasaran vi&kacebookdengan membuat akun

2 Aziz Hakim MuhammadMenguasai Pasar Mengeruk Untunggkarta : Renaican,
2005. HIim. 48.
13 Thamrin Abullah dan Francis Tantoip, cit, him. 49-50.
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SepatuLukis ChooseShop #elainFacebookusaha sepatu lukis ini juga
membuat akun diToko Bagus(onling), disinilah usaha sepatu lukis
“Choose” melakukan transaksi jual-beli produknya daenerima pesanan
dari berbagai kota di seluruh Indonesia dengan amomkan nomor

handphonelan kontak PimBlacckberry Massangenilik ibu Chustinad”.

. Pemasaran produk.

Keberadaan usaha sepatu lukis “Choose” tersebuardimaktivitas
usahanya di awali dari memproduksi sepatu lukispsardengan menjual
produknya.

Sepatu lukis “Choose” ini memproduksi berbagai nhaapatu lukis
dengan jenis model slop karet, model slop pria, ohedel tali, dengan
harga yang berfariasi. Kebanyakan konsumen lebidereing memilih slop
karet dan model tali, dengan kisaran harga mulaiRia 100.000. Hal ini
dikarenakan segmen yang pas untuk kalangan petigar harganya
dianggap terjangkau bagi para konsumen ini. Modphti yang di usung
juga sangat di sukai, selain itu gambar yang dislygada sepatu cukup
menarik, sehingga mereka sangat berminat dengaatusdpkis merek
“Choose” ini. Selain sepatu dengan gambar yanghtala sediakan,
konsumen juga dapat memesan sendiri gambar yangaise®ngan
keinginan konsumen. Misalkan konsumen ingin memesgratu dengan
gambar yang di desain sendiri, konsumen hanya peghaberikarprint out

gambar tersebut kepada sepatu lukis “Choose” éhiingiga dapat di proses

14 Hasil wawancara dengan pemilik usalba, cit.
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sesuai keinginan konsumen. Dengan pelayanan irduwoan lebih tertarik
karena barang bisa didapat sesuai dengan keindgioasumen. Konsep
pemasaran tersebut sejalan dengan konsep berwaprashrk berpendapat
bahwa konsumen akan memilih produk yang menawarkatu, kinerja
terbaik, atau hal-hal inovatif lainnya. Manajeratalorganisasi berwawasan
produk memusatkan perhatian untuk membuat prodalg yebih baik dan
terus menyempurnakanrya
Konsep pemasaran di atas tidak terlepas dari kopeem@saran islam
yang juga di terapkan oleh pemilik usaha sepatis luk. Konsep tersebut
antara lain® :
a. Jujur .
Jujur dalam artian menjelaskan apa yang sesuaiadepgoduk yang
akan di pasarkan kepada konsumen, supaya tidakasa® penipuan
dalam jual-beli. Misalkan menjelaskan tentang di@si produk yang
akan dijual.
b. Amanah (tanggung jawab).
Dalam artian jika ada kerusakan atau kesalaharmdpltaduk yang di
hasilkan, maka perusahaan yang akan bertanggungbjatas hal
tersebut. Misalkan ada sepatu yang mengelupaselaaigian sisi sepatu,
maka perusahaan bertanggung jawab mengganti sgpaty normal,
asalkan sepatu itu belum pernah dipakai dan belamal waktu

pembeliannya.

5 Thamrin Abullah dan Francis Tantoip, cit, him. 26.
16 Johan arifinEtika Bisnis IslamiSemarang : Walisongo Press, 2009, him. 153.
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c. Menepati janiji.
Dalam artian jika ada pesanan dari dalam atau tserah, maka
perusahaan haruslah menepati janjinya atas permiktansumen, antara
lain waktu pengiriman, desain pesanan, harga, nkiaa lain-lain.

d. Tidak menipu.
Dalam hal ini, usaha sepatu lukis mengedepankaensikepercayaan,
sebab dalam pemasaran sepatu lukis ini menggunaleaiia internet
(online dan konsumen hanya bisa melihat gambarnya danbawm
keterangan dari produknya saja. Maka dari itu, pkmisaha harus
menyampaikan apa yang menjadi selera konsumen.

e. Murah hati.
Untuk menyenangkan para konsumen agar tidak kecdemgan
pelayanan, maka pemilik usaha menggunakan sikag yaurah hati.
Misalnya tidak marah ketika ada konsumen yartgmplain atas
produknya.

f. Tidak melupakan akhirat.
Jika sebuah usaha ingin maju dan berkah, maka db&Emmirausaha
tidak hanya mengedepankan kepentingan dunia semagtginkan
kepentingan akhirat juga di perhatikan. Misalnyanoraikan shalat,
membayar zakat, bersedekah, menyantuni anak yatan Hin
sebagainya.
Teknik pemasaran tersebut ternyata membuahkanyaeglcemerlang,

ini dapat di lihat dari omset penjualan yang temai tiap tahunnya. Pada
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tahun 2010 saja omset mencapai 92 pasang sepasu Arigka ini lebih

tinggi di bandingkan tahun sebelumnya. Kemudiatakdun 2011 mencapai
124 pasang sepatu lukis. Kemudian di tahun benjuttahun 2012)
mengalami penurunan omset penjualan, yaitu hanyeapai 101 pasang
sepatu lukis, penurunan ini wajar karena pada tatersebut terjadi
goncangan ekonomi global yang menyebabkan penudenanbeli. Namun
pada tahun berikutnya (tahun 2013) naik mencapaipé®ang sepatu lukis,

ini dikarenakan pangsa pasar yang telah di pedaagpai luar Jawa

' Hasil wawancara dengan pemilik usaloa, cit.



